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TINJAUAN HUANG 

BAD IV 

SEBAGAI WADAH INTERAKSI DAN IOHUNIKASI 

I 
I 

4.1. Pengertian 

Agar dapat lebih mudah memahami pembahasan berikutnya~ 

ada baiknya bila dijelaskan terlebih dahulu pengertian dari 

kalimat-kalimat berikut : 

4.1.1. Arti InteraksilKomunlkasl 

Interaksi atau Komunikasi berartl­ tindakan membagl­

bagi, terkandung musud bahwa dua orang atau lebih memiliki 

sesuatu kepentingan untuk berhubungan. Dengandemikian- satu 

pribadi dengan yang lainnya memiliki satu ikatan dan 

ketergantungan. 

Gambar 4.1. Kaitan antar individu 

Karakter pola tataruang diusahakan selalu saling 

terkait. Hal ini menimbulkan tuntutan karakterwadah yang 

berhubungan atau berkaitan antara satu dengan yang lain. 

4.1.2. Bantuk Komunlkasl 

Proses edukasi berjalan seiring dengankomunikasi, se­

hingga komunikasi akan sangat mempengaruhi keberhasilan 

31 
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adalah teraampaikannya aegala informaai pendidikan aeauai 

dengan program yang telah dipilih dan aeballknya mahaaIawa 

dapat menerima informaai yang diberikan aerta mampu memahami 

aekaligua mengembangkan demi kepentingan kemajuan mahaaiswa 
'." ~ 

yang bersanskutan. Komunikaei antara staf edukatif (doeen 
, 

ateu Balaten) terutama ada lab dalam. bidang akademi~aitu 

dalam pendidikan. " Dengan kata lain pendidikan tidak akan 

berhasil tanpa adanya komunikaai. Komunikaai yang dlmakaud 

dalam pendidikan yaitu antara lain : 

1.	 Komunikaai antara program atudi dengan mahaaiswa 

2.	 Komunikaai antara ataf edukatif, non edukatif dengan 

mahasiawa 

3.	 Komunikaai antar mahaaiswa 

4.	 Komunikaai antar penghuni kampua dengan lingkungan 

sekitar kampua 

Keempat bentuk komunikasi di·ataa harua~ terBelenggara 

dalam	 kampua demI- tercapainya tujuan dari pendidikan. 

Komunikaai antara program pendidikan dengan mahaaiswa 

aebagai pengajar dan yang diajar yaitu mahaaiswa. Namun 

tidak hanya terbataa pada bidang akademiB aaja, karena 

mahaaiswa banyak membutuhkan auatu pembinaan mental terutama 

dalam pengembangan diri membentuk manusia secara menyeluruh 

dalam suatu komunitas. Staf non edukatif yang dimaksud 

adalah pen~elenggara pendidikan yang bertugaa mempereiapkan' 

dan menguruai Berta mengkoordinaai aegala keperluan 

mahaaiawa dan pengajar di dalam melaksanakan kegiatan, 

aehingga komunikaai antar ketiga pelaku dalam kampus ini 

.' 
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harus terjalin dengan baik dengan saling menshargai dan 

einta kasih, mengingat ketiganya saling membutuhkan. 

Komunikasi antar mahasiawa meliputi komunikasi akademis 

dan non akademis. Komunikasi akademis akan sangat membantu 

mahasiawa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan seeara bersa­

ma-sama, sehingga diperoleh suatu hasil akademis yang maksi­

mal. Sedang komunikasi non akademis mempunyai peran yang 

sansat panting yaitu membantu mahasiawa dalam menentukan 

kepribadiannya dalam lingkungan kebudayaan danlingkungan r·. 

profesinya1) . 

Komunikasi antar pelaku kegiatan atau penghuni kampu3 

terutama berdasarkan kesadaran akan diri sebagai bagian 

dalam masyarakat, maka setiap individu akan selalu -berusaha 

untuk kerasan dalam lingkungan soaialnya. 

Pada dasarnya kegiatan - komunikasi selalu memPllllyai 

kegunaan, besar ataupun keeil bahkan komunikasiberbasa-basi 

pun berguna mempertahankan hubungan 808ial dengan seeeorang 

walaupun tidakada bahan yang hendak dibioarakan. Sehingga 

komunlkasl memegaug mIlo! dalaUi persaudaraau densan ebeama 

dan keberhasilan dari pendidikan. 

Dari uraian di atas dapat disimpUlkanadanya speeifika­

si komunikaai yang akan	 diwadahi, yaitu : 

1. Menurut sarananya 

-	 Secara fiaik suara, pandangan, gerak, tubuh, 

ekspreai muka dan sebagainya 

l)Astrid S. Susanto, Ph.D; Komunikasi Soaia1 di Indonesia; 
Bina Cipta; 1985; hal 164. 
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1 

.......
 

I 

- Dengan alat bantu	 tu11san, suara (aud1o), gambar
 

<visual) atau kombinasi"keduanya
 

2.	 Menurut pe laku : 

- Komunikas1 perseorangan 

- Komun1kas1 dalam kelompok 

- Komun1kas1 massa 

3.	 Menurut l1ngkup 

- Komunikasi antar pelaku keg1atan dalam kampus 

- Komunikas1 antar pemakai atau penghun1 kampus dengan 

masyarakat luas 

Kesemuanya membutuhkan suatu pengkondie1an yang d1se­

sua1kan dengan karakter dan s1fat yang secara umum d1m1l1ki 

oleh mahasiawa sebagai kaum muda yang d1namls dan ·kreat1f, 

serta disesuaikan dengan suasana yang penuh persaudaraan 

eesua1 dengan karakter pendld1kan Islam. 

4.2. Kommlkasl dalam Arsltektur 

Komunikae1 dalam are1tektur bukan merupakan" barang 

Daru~eDlCillg sesudah bahun 1060. masalah ini men" ad! haosat 

kemba11. Pada abad eebelum Maeehi bangunan-bangunan telah I 
d1akui mempunai kemampuan untuk menyatakan Besuatu, mengan- I 
dung arti-arti tertentu	 untuk menyampaikan peean-peean. 

" ~ 
" ~Seperti yang kita ketahui, bahasa terdlrl dari simbol­ I, 

I; 

eimbol yang merupakan kata-kata, kalimat-kalimat, gerakan­
Ii 

1\ 

gerakan yang mengandung arti, mim1k, dan apa eaja yang dapat 

digunakan untuk berkomnikaei. Dalam bahaea areitektur yang 

digunakan untuk berkomunikaei ialah bentuk, bentuk keeeluru­

han, dalam hal ini adalah bangunan-bangunan . 

." 
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Bentuk bansunan itu aendiri terwujud dari gabungan 

bagian-bagian bentuk seperti pintu, jendela, tiang, tangga, 

centilever, atap dan aebagainya (dan mengandung unaur-unsur 

lainnya aeperti skala, proporsi, irama, warna, tekatur) yang 

memang terdapat pada bentuk-bentuk itu aendiri, baik pada 

bagianbetuk atau bentuk aecarakeaeluruhan. 

Mengapa justru bentuk yang menjadi media komunikasi ? 

Karena bentuklah yang terlebih dahulu dan lan8aung tampak 

oleh mata, yang kemudian dianaliaa di dalam otak kita untuk 

dapat dimengerti2 ) ,. 

4.3. Komunikaai Dalam Roang 

Dalam auatu perancangan lingkungan binaan, penciptaan 

ruang berperan penting dalam membentuk pola interaksi dan 

komunikaai bagi pelaku dan kegiatan yang berlangeung di 

dalamnya. Karakter dan pola-pola bentuk ruang akan menentu­

kan intenaitaa interakai dan karakter komunikaeinya. Aktivi~ 

tae-aktivitaa yang mengindikaaikan terjadinya komunikaai dan' 

~ lnterakal menan-aann auanya funge! r nang. 

Keterkaitan wadah/ruang dengan aktivitaanya menyebabkan 

aeorang araitek harua menganaliaa karakter komponen-komponen 

yang berinterakai, yang salah satunya adalah keseeuaian 

pemahaman manuaia terhadap ruang tereebut. Sebuah karya 

areitektur harus memenuhi kriteria untuk mampu berhasil guna 

dan berdaya guna Berta berdaya citra. 

2)Henry Russel Hitchcook, -Bentuk-Bentuk Arsitektural' Yang 
Pertama Dimengerti Oleh Orang dan Hempunyai Nilai Untuk 
Bertahan. 

I 
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Perencanaan untuk menciptakan sistem komunikasi dan 

Interaksi dalam ruang tersebut, dalam pemrogramannya akan 

melibatkan unsur-unsur analitik (penelusuran data) data 

sintetik (komponen perancangan). Untuk hal yangpertama ia 

akan mengidentifikasikan pola-pola kegiatan, keterkaitan 

antar kegiatan dan model pengelompokan ruang sebagai pencip­

taan ruang bersamauntuk mewadai komunikasi dan interaksi. 

Yang kedua ia akan mentransformasikan dalam perencanaan 

arsitekturnya yang meliputi pola ruang, sirkulasi, lanaekap 

dan artistik bangunan. 

Selanjutnya lingkup pengertian komunikasi dalam ruang 

meliputi komunikasi antar pelaku dan kegiatan-keglatannya 

dan komunikasi lingkungan binaan dengan manusia/pengamat. 

4.3.;1. Pola Keglatan 

Kajian terhadap pola-pola kegiatan dalam ruang merupa­

kan upaya identifikasi pola kegiatan yang dilakukan oleh 

masing-masing unsur kegiatannya. Berbagai unsur kegiatan 

dalam suatu fungsi ruang/bangunan akan memberikan karakter 

dan bentuk keglatan ,eng berbeds beds. Dalem fungsl kampus 

sebagai lingkungan pendidikan tinggi, kegiatan-kegiatannya 

melibatkan unsur edukatif dan non edukatif. Unsur edukatif 

lebih menyibukkan diri dalam kegiatan komunikasi dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran. Sedangkan unsur non eduka­

tif lebih bergerak dalam bidang pengelolaan kegiatan opera­

sional kampus. 

Selanjutnya analisa terhadap jenis dan karakter pola 

kegiatan masing-masing unsurnya dapat diidentifikasi sebagai 

berikut : 

.1 
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1. Mahasiswa 

- Mahasiawa merupakan komunitaa terbeaar dalam kegiatan­

kegiatan utama di kampus, yang secara logis &kan menja­

di faktor penentu dalam pola-pola kegiatannya. 

- Karena itu upaya untuk memahami karakter perilaku 

mahaaiawa menjadi aangat penting untuk menyelaraskan 

komunikaai dan interakai dalam kampua tersebut. 

- Mahasiswa pada umumnya adalah kalangan muda, yang 

karakternya mengekepresikan keinginan untuk menampilkan 

eksistensi diri, ekapreaif dan informal. 

- Mahasiswa aebagai bagian dari komunitaa akademik (dalam 

hal ini pada lingkungan pendidikan araitektur) akan 

menampilkan keingintahuan dan eksistensi dirinya dalam 

pola berpikir dan pola bertindak yang ilmiah, kreatif 

dan inovatif. 

- Karena itu mahaaiswa arsitektur memerlukan lingkungan 

yang informal dan reposif terhadap pola berfikirnya, 

terlltama dalam kaitannye dengan mezheb fi"lsefet -pend1­

dikan fenomenologi yang dinilai signifikan dalam per­

kembangan dewasa ini. 

2. Dosen/Staf Pengajar 

- Dosen/ataf pengajar aangat berperan terutama dalam 

upaya komunikasi materi pengajaran. Program-program 

pendidikan dirumuskan dan dikembangkan·· oleh para 

dosen/staf pengajar, yang bertangguna jawab terhadap I 

I 
" 

kualitaa outputnya. 

- Dosen/ataf pengajar, dalam kaitannya dengan jabatan 

if. 
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..... 

akademiknya, memi1iki kecenderungan untuk menampi1kan 

karakter formal. Namun da1am pendidikan arsitektur,
 

ternyata informa1itas diper1ukan seja1an dengan proses
 

penerapan yang 1ebih individual da1am pengajaran de­

sain.
 

3. Karyawan/Staf non edukatif 

- Karyawan/staf non edukatif merupakan unsur lain da1am 

proses pendidikan, namun ia sangat menentukan da1am 

proses operasiona1nya. 

-	 Karakter staf penge101aan ini ada1ah sebagaimana pada
 

fungsi perkantoran, yaitu formal dan struktura1. Namun
 

seja1an dengan sifat kegiatan perkantoran yang cepat
 

berkembang, unsur ini mempunyai mobi1itas yang tinggi
 

da1am kegiatan sehari-harinya. Karena itu karyawan/staf
 

non edukatif memer1ukan karakter ruang yang formal
 
i 
inamun tetap mewadahi f1eksibi1itas kegiatannya, 
I 

misa1nya dengan tata ruang dan perabotannya. i
4. Pengunjung I 

- Kegiatan pengunjung sebagai unsur eksterna1 sebenarnya 

berada pada frekuensi yang rendah. Meski demikian ia 

harus tetap terwadahi da1am antisipasi tata ruangnya, 

mengingat semakin dikembangkannya kegiatan pene1itian, 

studi banding, pameran dan sebagainya da1am upaya 

pengembangan i1miah. 

-	 Sifat kegiatan ini sebagian besar bersifat formal,
 

karena biasanya me1ibatkan antar instansi struktra1
 

kecua1i pada kegiatan pameran yang 1ebih sering tampi1
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dal~ suasana informal dan representatif secara ar­

sitektural.
 

- Kegiatan-kegiatan ini terwadahi dalam ruang serba guna,
 

ruang sidang dan ruang pameran untuk pengunjung yang 

bersifat personal, biasanya diwadahi dalam ruang tamu. 

4.3.2. Keterkaltan Antar Kegiatan 

Dalam segenap proses kegiatan dalam kampus, antara 

unsur-unsur pelaku kegiatannya akan melakukan komunikasi dan 

interaksi karena keterkaitan proses kegiatan ataupun ruang­

nya. Dalam kegiatan-kegiatan yang telah terspesialisasi, 

komunikasi menjadi faktor penting untuk saling memberikan 

peranan dalam kerjasama antar bidang. Dengan kata lain 

sebuah rangkaian kegiatan pendidikan berada dalam eatu 

kesatuan kerja (team work) 

Dengan rangkaian kerjasama"ini akan terjadi keterkai­
[, 

tan-keterkaitan antara pelaku, unsur kegiatan dan ruangnya. i 
i 

Adapun keterkaitan itu akan diidentifikasikan dalam uraian 

berikut : 
I 

1.	 Keterkaitan pelaku kegiatan 

- Dalam hal ini pengertian tentang keterkaitan pelaku" 

lebih bersifat kontak individual.
 

- Dalam hal ini keterkaitan pelaku dapat terjadi antara
 

unsur yang sama atau antar unsur yang berbeda;, yang 

disebabkan oleh proses kegiatannya. 

- Sedangkan keterkaitan antar unsur-unsur yang berbeda," 

meliputi kegiatan-kegiatan : 

." 

.,-' 
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* Komunikasi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan 

kuliah, diskusi, studio, konsultasi akademik/kemaha­

siswaan di ruang dosen dan interaksi informal di 

kantin, plaza/hall atau informal lainnya. 

* Komunikasi antara dosen dan karyawan dalam koordinasi 

kegiatan operasional Cdi ruang tata usaha, pengajar­

an, ruang sidang t ruang dosen) dan dalam kegiatan 

akademik Cpenyiapan perlengkapan/alat peraga/Btudio). 

* Komunikasi antara mahasiswa dan karyawan dalam kegia­

tan pelayanan Cdi ruang tata usaha dan pengajaran) t 

kegiatan penyimpananperlengkapan t kegiatan kemaha­

siswaan dan kegiatan informal Cdi kantin t 

plaza/hall) . 

* Komunikasi antara unsur internal kampus dengan-pen­

gunjung Ceksternal ) dalam kegiatan studi banding, 

penelitian dan pameran. 

* Dengan rinoian hubungan-hubungan kegiatan di ataa, 

1mplikae1nye ekan berdempak pads upaya pepciptaen 

ruang yang mewadahi karakter masing-maeing pelaku 

kegiatannya Cseoara personal) 

2. Keterkaitan unsur kegiatan 

-	 Keterkaitan antar unsur kegiatan yang berbeda dalam 

bentuk interaksi dan komunikasi kegiatannya, meruP&kan 

keterkaitan yang disebabkan kaitan seoara struktural. 

Dalam arti bahwa hubungan-hubungan yang terjadi tidak 

dipandang sebagai hubungan etruktural dalam rangkaian 

proses kegiatan. 

/ 
-~~----'----'--c'-'--~./ 
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- Hubungan-hubungan itu misalnya dalam bentuX hubungan 

formal antara dosen dan mahasiswa saat perkuliahan, 

bagaiman posisi interaksi antara kedua uneur tersebut. 

Atau bagaimana seharusnya seharusnya hubungan formal 

antara unsur-unsur tersebut dalam kegiatan-kegiatan 

studio, presentasi, rapat jurusan, pelepaean wisuda dan 

kegiatan antar unsur lainnya. 

- Dengan kata lain, keterkaitan antar unsur kegiatan 

lebih membicarakan hubungan fungsionaldaripada hubun­

gan personal dalam suatu rangkaian kegiatan.. 

Dengan rincian hubungan-hubungan yang bersifat fung­

sional tersebut, maka implikasinya mengarah pada upaya 

penciptaan ruang yang mewadahi karakter formal/umum 

masing-masing uneur kegiatannya. 

3. Keterkaitan ruang 

- Keterkaitan antar pelaku maupun unsur-unsur kegiatan 

dalam bentuk hubungan personal dan fungsional, pada 

gilirannya akan berdampak pada keterkaitan antarruang­

I'uauguya. 

Keterkaitan antar ruang tersebutkemudian"dilndikasikan 

oleh adanya model bentuk, hubungan dan organisasi 

ruang, serta sirkulasi pergerakan yang mewadahi inter­

aksi dan komunikasi yang terjadi. 

-	 Keterkaitan tersebut dapat pula dibentuk oleh pengola­

han faktor-faktor perancangan yang melibatkan unsur­

unsur skala, datum, hirarki dan irama. Kaitannya memang 

tidak secara langsuns namun peranannya tidak dapat 

diabaikan sama sekali. 

f. 
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4.3.3. Pembentukan Ruang-Ruang Beraama 

UntUk mendUkUrig pola interaksi dan komunikasi yang 

lebih intens, terutama dalam suatu fungsi pendidikan (ar­

sitektur) yang dewasa ini dikembangkan dalam bentuk' yang 

lebih informal, perlu dirumuskan bentuk ruang-ruang bersama 

yang merupakan perluasan dalam mewadahi komunikasi yang 

lebih intens dan berdaya guna. 

Pembentuk ruang bersama sangat dibutuhkan terutama 

untuk mengkoordinasikan berbagai aspirasi yang muncul dari 

unsur-unsur kegiatan dalam kampus. Dalam hal ini mereka 

memerlukan kebersamaan yang salah satunya diwadahi oleh I 
I 

pemanfaatan ruang-ruang tertentu untuk interaksi dan komuni­

kasi bersama. Dengan suatu karakter informal dan egaliter, 

pengungkapan aspirasi akan menjadi lancar tanpa beban. 

Pendekatan ini agaknya tepat untuk ditraneformasikan pada 

fungai pendidikan arsitektur, dimana pemunculan ide-ide 

kreatif dan inovatif akan mengalir deng~ lancar tanpa 

dibebani oleh karakter komunikasi yang hirarkia. 
I " 
II

Pada kampus araitektur, peluang pemanfaatan ruang ·1 
bersama dapat ditujukan pada ruang kantin, plaza, hall, ! 
ruang display dan ruang baca (perpustakaan). 

Untuk membentuk ruang-ruang beraama tersebut, disamping 

diperhatikan karakter ruang itu sendiri, harus diperhatikan 

pula karakter tiap unsur yang dilibatkan, misalnya. pada 

ruang kantin, harua diupayakan agar dosen atau karyawan 

tidak canggung untuk memasukinya. Disamping jelas bahwa 

sirkulasi pergerakannya memungkinkan auatu akses yang mudah. 
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4.3.4. Hodel Pengelompokan Ruang 

Upaya - pengelompokan ruang pada prln51pnya merupakan 

pengelompokan kegiatan pada suatu : hal yang menghubungkan, 

yang menyatukan kegiatan, yang 5aling keterkaitan dan memi­

sahkan kegiatan yang saling bertentangan. Untuk merumuskan 

pernyataan menyatukan dan memisaahkan ini., dibuat dua model 

pengelompokan ruang yang masing-masing memiliki kriteria 

aendiri. 

Berikut ini dua model pengelompokan ruang, yang dapat 

mewakili berbagai macam kelompok ruang yang dapat terbentuk. 

1. Ruang Pangsa 

Pengelompokan ruang yang 

berbeda dan merupakan hasil'OTI,D 
D 

pengelompokan dengan --menem­

patkannya secara terpiaah. t
I 

_JGb.4.1. Ruangpangsa 

Ruang ini memiliki kelebihan dalam mengarahkan komuni­

tas yang. terjadi, yaitu dapat disatukan, didekatkan atau 

dijauhkan tapi masih saling terkait. Interaksi atau komuni­

kasi antar ruang lebih terarah, sehingga dapat berubungan 

langsung bila masing-masing saling berkaitan dan dapat 

dipisahkan penempatannya bila saling bertentangan. 

~ . 

____------.J 
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2. Ruang Banglas 

ODD
 
o DO
 

Pengelompokan dengan berba­

gai kegiatan dalam satu 

ruang dan mencerminkan 

keserupaan kualitas kegia­

tan. 

Gb.4.2. Ruang banglas 

Dalam ruangan jenis ini, satu wadah dapat berfungsi 

ganda atau banyak. Ini biasa diterapkan dalam kegiatan yang 

sejenis. Komunitas dari berbagai kegiatan dalam satu ruang 

dapat dilakukan secara langsung tetapi terasa kacau/ranou 

bila terlalu banyak kegiatan yang ditampung dalam satu 

ruang. 

Jika kedua jenis ruang tersebut dikomparasikan, maka 

terdapat keoenderungan sebagai berikut :
 

------Tabel 4.l.Perbandingan karakter jenis ruang
 

Ruang Pangsa 

Kelebihan : 
- Komunikasi dapat diarah­

kan sesuai dengan suaea­
na yang diharapkan 

- Privasi masing-maeing 
ruang dapat diciptakan 

- Peruntukan ruang lebih 
efektif 

Ruang Banglas" 

Kelebihan : 
- Satu ruang dapat menam­

pung beberapa kegiatan 
- Komunikasi antar kegiatan 

yang terkaitdapat dila­
kukan secara langsung 

- Tempat lebih efieien 

Sumber Edward T. White, Tata Atur 
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4.4.	 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi dan 

Komunikaai Dalam Perancangan Kampus 

Pembahasan ini berupaya mengeksplorasi unsur-unsur 

perencanaan dan perancangan, terutama dalam pengaruhnya 

terhadap interaksi/komunikasi dalam ruang. Untuk itu setiap 

bentukan unsur-unsur tersebut akan diidentifikasikan karak­

ter dan implikasinya bagi pengembangan ruang. 

4.4.1. Organisasi Ruang 

Tiap~tiap kategori organisasi ruang didahului oleh 

suatu bagian yang membioarakan karakter bentuk, hubungan­

hubungan ruang dan reaksi-reaksi lingkungannya. Pertanyaan 

yang menarik untuk dipelajari adalah hubungan-hubungan apa 

yang terbentuk di antara ruang satu dengan yang lain dan 

terhadap ruang luar. Pertanyaan ini pada gilirannya akan 

dapat mengidentifikasi, bagaimana implikasi tiap kategori 

--JBerikut ini merupakan maoam-maoam bentuk organisasi 

organisasi ruang bagi interaksi dan komunikasi pada bansunan 

tersebut. 

ruang : r 
1. Organieasi Terpusat 

~ 
1 

~ 
I 

DIPUSATKAN 

-6#04"~~ r~~"b, "~"t1,, ,.#'"\"~,, ell ...""',,	 : 
,.e.~",,,,\,,,H "~",,,.,,~,,rt~ '!l>Ck#04..~t' _Ikc\/l'/fl­~ 
:r'\<k"".	 i-

! 

I 
I 

Gb.4.3. Organisasi terpusat 

.. 
• 
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2. Organisasi linier 

6~,..l~ ,.c,..,.c~"t1 hHlcl' ~"t"\ r,.c"r1~ ­ r~",~. 

)''''''', \'f"'~\~"'j' 

I 
I 

i 
i 
I 

...~ 

LINIERI I 
ODCOOODCl 

I II 
Gb.4.4. Organisasi linier 

3. Organisasi Radial 

----,--_.._---_.......:.._-------~ 

RADIAL 

6e-WH ~~Z;"i~ f~~JIl\;. ""t"'Ii'HII"'_ P'1""I.".I­
,r~~r1I""'_.\ t'~ li ..iCf' l1tt"k("'~~ ttttl'f.-..­

,,...b Ver'lL.6Ik ~r\ -Y"··j. 

Gb.4.5. Organisasi radial 
~ . 

4. Organisasi Kluster 

, I --------------.- - -, 

.., CLUSTER . 
.t _..) ~".",..., .,...,..." ,&i~~\,...~k"',,11 ,Ie" ,.\."\c"y,,, , 

".\-PIC .ee.-.r"" \1c:~","" ~~p,""" ltIe..c....I"""\.\ ~ . ",}~~~~,. vi~~,.~, "e~~~..~~~:.. \1~m~~~:~tl; 0,. "". : , 
•._._____ I\1..'0""0-\'('\'"' ''''f'' ('Clf,,·;,.'t"~ 

Gb.4.6. Organisasi kluster 

.. ~J
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5. Organisasi Grid 

...__.~----_ .. -­
0000 GRID 
DO[J[] 
DDDr.~j 
DDOl3­

R,"~r1~~f,""~ ~\~~"t"~'" ,1"\"011 h"""""~'" 
~\:.r,,"k~&ofr "f,,,,,," ~""i~ ~i~ tJi,.,t: ....~i \~~,. 

Gb.4.7. Organisasi grid 

Di dalam lingkungan organisasi ruang yang dieiptakan, 

hubungan-hubungan ruangnya diraneang dalam beberapa alterna­

tif sesuai dengan konteksnya. Hubungan-hubungan dapat dinya- . 

takan dalam bentuk : 

1. Ruang di dalam ruang 

Sebuah ruang yang luas 

dapat membungkus sebuah 

ruang yang lain yang lebih 

keeil. Kontinuitas visual 

dan ruang antara kedua 

ruang tersebut dengan mudah 

dapat ditampung 

Gb.4.8. Ruang di dalam ruang 

2. Ruang-ruang yang saling berkaitan 
I , 

Suatu hubungan ikatan ruang 

yang terdiri dari dua buah 

ruang, kawasannya bersatu 

membentuk ruang bersama. 

Bagian yang saling berkai­

tan dapat digunakan seeara 

seimbang dan merata oleh 

Gb.4.9. Ruang yang saling masing-masing ruang. 

berkaitan 

..
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3. Ruang-ruang yang bersebelahan 

Hubungan ruang ini merupa­

kan pembentukan ruang yang 

paling aman, karena memung­

kinkan masing-masing ruang 

menjadi jelas batasan­

batasannya. Dalam ruang ini 

komunikasi antar ruangnya 

Gb.4.10.	 Ruang yang saling men.1adi terpisah, karena
 

bersebelahan Pembatas visualnya.
 

4.	 Ruang-ruang dihubungkan oleh ruang bersama 

Dua buah ruang yang terbagi 

oleh jarak dapat dihubung­

kan atau dikaitkan oleh 

ruang ketiga yaitu ruang 

Perantara. 

Gb. 4 .11. Ruang yang dihu­

,! 
i; 

4.4.2. 51rkulasl pada Roang 

Unsur-unsur sirkulasi yang menyatakan jalur pergerakan 

antar ruang dan kegiatan dapat didekati dalam bentuk-bentuk 

yang menyatakan performasi ruang, sirkulasi dan bangunan. 

Performasi ini disamping perannya secara fungsional juga 

dapat menyatakan komunikasi tertentu kepada pengamat. 

1.	 Pencapaian bangunan 

Pembentuk prosesi pencapaian bangunan eangat efektif 
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, 
_______ --->-0_---_._-­

-~~"-"----"-

untuk menskomunikasikan bansunan kepada pensamat, densan 

suatu ole.t1an yang merangsans imaj inasi dari pengama't. 

Gb.4.12. Pencapaian bangunan 

2. J alan maauk ke dalam bansunan 

Jalan masuk ke dalam bansunan aecara langeung akan 

menskomunikaaikan performasi bansunannya. Karakter bansunan 

dapat diwakili oleh jalan masuk ini. 

"-..
 

.' ,.' 

:C\)I~~~:. '.: . " 
·~···S:~~RmItEC":t("· ~ . 

'­

Gb.4.13.Jalan maauk ke dalam bansunan 

3. Konfisuraai bentuk jalan 

Konfiuraai bentuk jalan dapat dilihat pada area-area 

airkulasi yang menghubunskan antar ruang-ruangnya. Pernya­

taan konfisurasi ini menyerupai pernyataan organisasi 

< • 
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ruangnya yang meliputi konfigurasl linier, radial, spiral, 

gria, network dan campuran. Dalam berbagal benttilfuya, kOI1fi­

gurasi jalan akan berimplikasl pada penclptaan orientasi 

ruans dalam bangunan. 

-r-

I 
I 

Gb.4.14. Konfigurasi bentuk jalan 

4. Hubungan ruang dan jalan 

Jalan-jalan dapat dikaitkan dengan- ruang-ruang yang 

dihubungkan densan cara-cara sebagai berikut : 

a. Melewati ruang-ruang 

- Integritas komunikasi 

ruang dan jalan yang 

dlPertahankan 

Interaksl dan komunikasi !i

!: 
!i 

Ii 

berlangsung dalam karakter 

ruang 81rkulasi yang 

konstan. 

Gb.4.15. Jalan yang melewati ruang 

___----J 
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b. Menembus ruang-ruang I
, 

- Jalan dapat menemous atau 

memotong sebuah ruang 

menurut sumbunya, miring 

atau sepanjang sisinya. 

- Interaksi dan komunikasi 

berlangsung dalam karakter 

dan pOla yang gerak dan 
! ­, 

istirahat yang dinamis. 

Gb.4.16. Jalan yang menembus ruang 

c. Berakhir menembus ruang 

Hubungan jalan dan ruang 

ini digunakan untuk menca­

pai dan memasuki secara 

fungsional atau melambang­

- Pandangannya yang frontal 

yangruans-ruanskan 

ke bangunan mengkomunika­

sikan suasana formal . 

. Gb.4.17. Jalan berakhir me­ - Mengkomunikasikan pergan­

nembus ruang tian suasana yang ekspli­

sit. 

..
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5. Bentuk Ruang Sirkulaai 

Bentuk ruang eirkUlaal dapat 

dinyatakan dengan bentuk lorong, 

blakon, galeri, tangga atau 

ruang-ruang. Setiap bentuknya 

akan menampilkan karakter yang 

apesifik. Bentuk ruang sirkula5i 
1. 

dengan karakter pembataa kanan 

kirinya, menyatakan pola yang 

tertutup, terbuka satu aisi dan 
f; 

terbuka kedua sisi. i
t 

I 

Ketiga pola tersebut berimplika­

ai pada auaaana dan pola komuni­

kaai yang berlangeung. 

Gb.4.18. Ruang airkulaai 

4.4.3.	 Tata Ruang Luar/Lanaekap 

Dalam bentuk suatu pola interakai dan komunikasi, tata 

ruans luar/laneekap direncanakan untuk meranseans ter~adinya 

komunikasi dan suasana kebersamaan dan kreatif. Komponen 

yang domlnan dalam pembentukan ini adalah pads elemen air 

dan tata hijau. Kedua elemen tersebut dengan sifatnya yang 

menyejukkan, memiliki patensi untuk itu. -!!
I
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Gambar 4.19.	 Pengolahan lansekap. Upaya mem­

bentuk komunikasi dan suasana 

rekreatif. 

4.4.4. Pen8Dlpilan Eksterior Bansunan 

Dalam hal ini didominasi oleh fasadnya, dapat merang­

sang timbulnya kesan pada pengamat. Terdapat beberapa hal 

YaIl&~ans membentuk timbulnya kesan tersebut, diantaranya 

dengan pengolahan estetika bentuknya {skala, proparsi, warna 

dan tekstur> dan penggunaan material pembentuknya . 

.. 
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Gambar 4.20.	 Performaal araltektural. Upaya 

untuk mengkomunlkaslkan keaan. 

·11 


